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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi kepribadian berdasarkan the big five 

personality terhadap organizational citizenship behavior perawatRSU Bina Kasih. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian penjelasan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 perawat RSU 

Bina Kasih , jumlah sampel yang digunakan total sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif dengan regresi linier berganda dengan uji hipotesis jalur secara parsial (Uji t). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Extraversion (X1) memiliki nilai t hitung sebesar (-1,447) 

dengan tingkat signifikansi sebesar (0.001), dengan demikian dapat dikatakan bahwa Extraversion berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap OCB. Variabel Agreeableness (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 

(2.562) dengan tingkat signifikansi sebesar (0,030), dengan demikian dapat dikatakan bahwa Agreeableness 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel OCB. Variabel Conscienttiousness (X3) memiliki 

nilai t hitung sebesar (3.959) dengan tingkat signifikansi sebesar (0.041), dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Conscienttiousness berpengaruh positif dan signifikan OCB. Variabel Neuroticism (X4) memiliki nilai t 

hitung sebesar (4.297) dengan tingkat signifikansi sebesar (0.061), dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

Neuroticism berpengaruh positif dan signifikan OCB. Variabel Openness (X5) memiliki nilai t hitung sebesar 

(4.265) dengan tingkat signifikansi sebesar (0.03), dengan demikian dapat dikatakan bahwa Openness 

berpengaruh positif dan signifikan OCB. 

Kata Kunci : The Big Five Personality , Organizational Cityzenship Behavior 

ABSTRACTION 

 

 This study aims to determine the effect of personality orientation based on the big five personality on 

organizational citizenship nurse behavior RSU Bina Kasih. This type of research is explanatory research with a 

quantitative approach. The population in this study were 32 nurses of Bina Kasih Hospital, the total sample 

used was total sampling. Data was collected by questionnaire.This study uses quantitative analysis with multiple 

linear regression with partial path hypothesis testing (t test). The results showed that (1) Extraversion variable 

(X1) has a value of t count of (-1,447) with a significance level of (0.001), it can be said that Extraversion has a 

negative and not significant effect on OCB. Agreeableness variable (X2) has a calculated t value of (2.562) with 

a significance level of (0.030), it can be said that Agreeableness (X2) has a positive and significant effect on the 

OCB variable. (3) Variable Conscienttiousness (X3) has a value of t count of (3,959) with a significance level of 

(0.041), it can be said that Conscienttiousness has a positive and significant effect OCB. Neuroticism (X4) 

variable has a value of t count of (4,297) with a significance level of (0.061), It can be said that Neuroticism has 

a positive and significant effect OCB. Openness variable (X5) has a value of t count of (4.265) with a 

significance level of (0.03), It can be said that Openness has a positive and significant effect OCB.  

 

Keywords: The big Five Personality, Organizational Cityzenship behavior 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perusahaan dalam bidang 

jasa menunjukan arah yang positif.  Saat ini jasa 

sudah cukup mendominasi kehidupan masayarakat 

dalam bidang aktivitas ekonomi. Perkembangan 

jaman yang semakin modern menuntut peningkatan 

kualitas jasa komunikasi, kesehatan, dan pelayanan 

publik lainnya. Jasa di bidang kesehatan 

merupakan bidang jasa yang mengalami 

pertumbuhan cukup baik, hal ini karena kesadaran 
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dan kebutuhan akan kesehatan semakin 

mmeningkat. Jasa adalah setiap tindakan atau 

aktivitas dan bukan benda, yang dapat ditawarkan 

oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 

dasarrnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik), 

konsumen terlibat secara aktif dalam proses 

produksi dan tidak menghasilkan kepemilikan 

sesuatu (Jasfar, 2005).  

Sifat utama dari jasa adalah  intangible 

(tidak berwujud fisik), oleh sebab itu tugas utama 

dari penyedia jasa adalah membuat jasa menjadi 

tangible (berwujud fisik). Pelanggan meniliai 

kualitas jasa dari tempat dan suasana lingkungan, 

ketrampilan dan keramahan orang, tersedianya 

peralatan untuk mendukung proses jasa, alat-alat 

komunikasi, simbol dan harga yang mereka amati, 

yang kesemuanya ini dibungkus dalam suatu paket 

jasa. Dalam bidang jasa terdapat suatu interkasi 

yang sangat penting yaitu service encounter. 

Service encounter merupakan suatu interaksi 

langsung antara konsumen dengan karyawan, 

termasuk fasilitas fisik yang dapat menggangtikan 

fungsi personel (Jasfar, 2005).  

Interaksi ini dapat menentukan kualitas 

jasa di benak konsumen melalui interaksi yang 

dilakukan oleh karena itu diperlukan pengelolaan 

kualitas internal agar karyawan dapat berinteraksi 

dengan baik. Perusahaan yang dapatmengelola 

kualitas internalnya dengan baik akan  

meningkatkan kepuasan karyawan dan  mereka 

akan memberikan kualitas pelayanan atau 

penanganan yang terbaik kepada konsumen.   

Pendekatan big five digunakan dalam 

beberapa penelitian untuk mengungkap 

organizational citizenship behavior. penelitian 

yang dilakukan oleh (Kumar, Bakhshi, & Rani, 

2009) menunjukan bahwa keempat faktor dari big 

five kecuali neuroticism memiliki pengaruh positif 

terhadap OCB. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

(Purba & Seniati, 2004) yang meunjukan bahwa 

semua faktor yang ada dalam big five memiliki 

pengaruh terhadap OCB. berdasarkan data diatas 

maka peneliti memilih pendekatan the big five 

untuk mengungkap kepribadian pada penelitian ini.  

Subjek dari penelitian ini adalah rumah 

sakit Bina Kasih Ambarawa. Sumber daya manusia 

rumah sakit umum terdiri dari tenaga medis; tenaga 

kefarmasian; tenaga keperawatan; tenaga kesehatan 

lain; tenaga nonkesehatan.hPerawat memegang 

peran penting dalam kualitas pelayanan rumah 

sakit. Hal ini karena perawat memiliki waktu tugas 

24 jam untuk melayani pasien.  

Sebagai karyawan yang memiliki 

intensitas perjumpaan yang tinggi dengan pasien, 

perawat bisa digolongkan sebagai pekerja di garis 

depan. Karyawan yang bekerja pada garis depan 

adalah karyawan yang melampaui batas antara 

bagian dalam dan luar organisasi. Perawat 

diharapkan bisa bekerja cepat dan efisien dalam 

melakukan tugas operasional sekaligus juga ramah 

saat berhadapan dengan pelanggan. Untuk 

mencapai kedua hal tersebut perawat diharapkan 

untuk bisa menunjukan perilaku yang tidak hanya 

sesuai dengan imbalan yang diperoleh (in role) 

namun juga menunjukan perilaku melebihi apa 

yang seharusnya dilakukan (extra role) atau disebut 

juga OCB. 

Sebagai rumah sakit swasta, rumah sakit 

“Bina Kasih”  juga dituntut untuk memberikan 

pelayanan kesehatan yang baik terhadap 

masyarakat.  Rumah sakit Bina Kasih adalah rumah 

sakit umum yang terletak di jalan Naryo Atmajan 

27 Ambarawa. Rumah sakit ini meningkatkan 

statusnya menjadi rumah sakit umum pada tahan 

1995 dan sampai sekarang memiliki kapasitas 50 

tempat tidur dengan tenaga kerja sebanyak 76 

orang. 

Perumusan Masalah 

1. Bagaimana deskripsi perilaku organizational 

citizenship behavior pada perawat  RSU Bina 

Kasih? 

2. Bagaimana deskripsi tipe kepribadian big five 

pada perawat RSU Bina Kasih? 

3. Apakah ada pengaruh orientasi tipe 

kerpibadian big five terhadap perilaku 

organizational citizenship behavior pada 

perawat RSU Bina Kasih? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana deskripsi 

perilaku organizational citizenship behavior 

pada perawat RSU Bina Kasih. 

2. Untuk mengetahui bagaimana deskripsi tipe 

kepribadian big five pada perawat RSU Bina 

Kasih. 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

orientasi tipe kerpibadian big five terhadap 

perilaku organizational citizenship behavior 

pada perawat RSU Bina Kasih. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Organizational Citizenship Behavior 

(Organ, 1997) mengartikan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

sebagai perilaku individu yang bersifat 

discretionary ( tidak mengikat ), tidak secara 

langsung atau eksplisit diakui oleh sistem 

penghargaan formal, dan bahwa secara keseluruhan 

mendukung fungsi organisasi secara efisiens dan 

efektif. 

Menurut (Stephen & Timothy, 2015) OCB 

adalah perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian 

dari kewajiban kerja formal seorang karyawan, 

namun mendukung berfungsinya organisasi 

tersebut secara efektif. OCB didefinisikan sebagai 

perilaku yang memberikan dampak baik bagi 

perusahaan karena bertujuan untuk tercapainya 

efektifitas dari organisasi. Berdasarkan definisi 

diatas dapat disimpukan bahwa organizational 

citizenship behavior merupakan : 

1. Perilaku yang dilakukan diluar pekerjaan 

formal, yang bertujuan untuk kepentingan 

organisasi. 

2. Perilaku yang tidak mengharapkan imbalan 

atau penghargaan secara formal. 

3. Perilaku yang muncul dari dalam diri sendiri 

karyawan, bukan merupakan sebuah perilaku 

yang diperintah secara formal.  

Pengertian Kepribadian Big Five 

Model big five dibangun berdasarkan 

pendekatan yang lebih sederhana. Para peneliti 

mencoba menemukan unit dasar kepribadian 

dengan menganalisis kata-kata yang digunakan 

oleh orang-orang untuk menggambarkan 

kepribadian orang lain. Dari penelitian tersebut 

muncul lima faktor yang ditemukan berulang dalam 

sejumlah studi yang dilakukan oleh para periset 

lainnya. Faktor-faktor tersebut menurut McCrae & 

Costa, 2003 (Jess & Gregory, 2011) adalah 

neuroticism (neurotisme), exraversion 

(ekstarversi), opennes (keterbukaan), 

agreeableness (persetujuan), dan conscientiousness 

(hati nurani). 

Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah 

besar penelitian mendukung bahwa lima faktor 

saling mendasari dan mencakup sebagian variasi 

yang signifikan dalam kepribadian manusia. 

(Stephen & Timothy, 2015), selain itu menurut  

McCrae & Costa, 2003(Jess & Gregory, 2011) 

kelima faktor tersebut terlihat bertahan seiring 

dengan pertambahan usia; yaitu dewasa-apabila 

tidak ada penyakit yang merusak-cenderung 

mempertahankan struktur kepribadian yang sama 

saat mereka bertambah tua. 

Dapat disimpulkan bahwa kepribadian big 

five merupakan pendekatan psikologis untuk 

mengetahui kepribadian seseorang yang memiliki 

lima faktor kepribadian yaitu neuroticism , 

exraversion, opennes, agreeableness dan 

conscientiousness. 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Ada pengaruh neuroticism pada big five 

terhadap perilaku OCB pada perawat RSU Bina 

Kasih. 

H2 : Ada pengaruh extravertion pada big five 

terhadap perilaku OCB pada perawat RSU Bina 

Kasih. 

H3 :Ada pengaruh openess to experience pada 

big five terhadap perilaku OCB pada perawat RSU 

Bina Kasih. 

H4 :Ada pengaruh agreeableness pada big 

five terhadap perilaku OCBpada perawat RSU Bina 

Kasih. 

H5 :Ada pengaruh concientousness pada big 

five terhadap perilaku OCBpada perawat RSU Bina 

Kasih. 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah perawat 

RSU Bina Kasih. Lokasi peneletian yaitu di jalan 

Naryo Atmajan 27 Ambarawa. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah  kumpulan dari individu 

dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. 

Populasi dari penelitian ini seluruh perawat RSU 

Bina Kasih yang berjumlah 32 orang. Peneliti 

menggunanakn teknik pengambilan sampel jenuh 

yaitu teknik menggunakan semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan 

karena jumlah populasi yang cenderung kecil. 
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Seluruh populasi dijadikan responden atau disebut 

juga dengan penelitian sensus. 

Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer 

mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan 

pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan 

variabel minat untuk tujuan spesifik studi 

(Sekaran,2006). data primer ini diperoleh dari 

kuesioner yang dibagikan kepada perawat di RSU 

Bina Kasih. Sedangkan sumber data penelitian ini 

adalah perawat RSU Bina Kasih yang berjumlah 32 

orang.  

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, peneliti 

menggunakan kuesioner yaitu sebuah daftar 

pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan 

masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan 

jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam 

menguji hipotesis (Nazir, 2013). Kuesioner ini 

terdiri dari skala kepribadian big five, dan 

organizational citizenship behavior (OCB). 

terdapat dua alat ukur dalam penelitian ini yaitu 

alat ukur kepribadian big five dan alat ukur 

organizational citizenship behavior (OCB). 

terdapat dua alat ukur dalam penelitian ini yaitu:  

ini yautu alat ukur kepribadian big five dan alat 

ukur organizational citizenship behavior. 

Alat ukur kepribadian big five 

Kepribadian big five diukur menggunakan 

60 iten pertanyaan yang memiliki rentang sangat 

tidak sesuai (skala 1) sampai sangat sesuai (skala 

5). kepribadian big five dibagi kedalam lima 

variable yaitu neuroticm, extravertion, openness, 

areeableness, conscientiousness dimana masing-

masing variable terdapat 12 item pertanyaan Alat 

ukur organizational citizenship behavior. 

Organizational citizenhsip behavior 

diukur melalui 15 item pertanyaan yang memiliki 

rentang sa)ngat tidak sesuai (skala 1) sampai 

dengan sangat sesuai (skala 5). 

Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat–tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrument (Anoraga, 2008:78). 

Dalam penelitian ini uji validitas digunakan untuk 

mengetahui menguji kevalidan dari indikator dari 

variabel Extraversion (X1), Agreableness (X2), 

Conscientiousness (X3), Neuroticism (X4), 

Openness dan Organizational Citizenship 

Behaviour (Y). 

Sebuah instrumen dikatakan valid, apabila 

dapat mengungkap data dari variabel yang teliti 

secara tepat. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai corrected item–total 

correlation dengan r tabel (Ghozali, 2011:94). 

Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan 

valid tidaknya pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat signifikasi sebesar 5% atau 0.05 

2. Derajat kebebasan (df) = n – 2 = 32 – 2 = 30, 

didapat r tabel = 0, (nilai r tabel untuk n = 30) 

adalah 0,349 

3. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r 

positif, maka butir pernyataan atau pertanyaan 

atau indikator tersebut dikatakan valid 

(Ghozali, 2011:49). 

Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal apabila jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Pengukuran yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah cronbach alpha, dimana 

apabila nilai cronbach alpha variabel penelitian > 

0.60, maka variabel tersebut reliabel. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil uji realiabilitas menunjukkan bahwa 

semua variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah reliabel atau handal, karena memiliki 

nilai koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari 

nilai kritis yaitu (0,910). 

Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini adalah penelitian korelasi 

yang digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi antara big five personality dan 

organizational citizenship behavior (OCB) pada 

Perawat RSU Bina Kasih Ambarawa Namun, 

sebelum dilakukan uji korelasi, peneliti harus 

melakukan uji asumsi terlebih dahulu untuk 

menentukan jenis statistik parametrik atau non-

parametrik yang akan digunakan untuk uji korelasi. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov yang menunjukkan skala 

organizational citizenship behavior (OCB) (K-S-Z 

= 0.6 , p = 0,041< 0,05), extraversion (K-S-Z = 
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0,697 , p = 0,002 < 0,05), agreeableness (K-S-Z = 

0.558, p = 0,049 < 0,05), conscientiousness (K-S-Z 

= 0.755 , p = 0,019), neuroticism (K-S-Z = 0.779, p 

= 0,23, openness to experience (K-S-Z = 0,555 p = 

0,031). Hasil ini menunjukkan data organizational 

citizenship behavior (OCB) berdistribusi normal, 

sedangkan data big five personality (extraversion, 

agreeableness, conscientiousness neuroticism, dan 

openness to experience) juga berdistribusi normal. 

Uji Korelasi dan Autokorelasi 

Berdasarkan uji asumsi yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa data yang diperoleh 

tidak berdistribusi normal dan variabel-variabel 

penelitian linear maka uji korelasi dilakukan 

dengan menggunakan statistik non-parametrik. Uji 

korelasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah korelasi Spearman’s Rho.. Korelasi antara 

dimensi big five personality (extraversion, 

agreeableness, conscientiousness, neuroticism, 

openness to experience) dengan organizational 

citizenship behavior. 

Uji Autokorelasi 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui 

apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pada periode t 

sebelumnya pada model regresi linier yang 

dipergunakan. Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

setiap dimensi dapat diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson dari dimensi openness adalah 1.607. 

Sehingga, berdasarkan ketentuan kedua yaitu 1.21 

< 1.607 < 1.65, maka hasilnya tidak dapat 

disimpulkan. Kemudian pada dimensi 

conscientiousness diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1.690. Artinya, berdasarkan ketentuan 

pertama yaitu 1.65 < 1.690< 2.35 maka hasilnya 

tidak ada korelasi. Selanjutnya, pada dimensi 

extraversion diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 

1.640. Sehingga, berdasarkan ketentuan kedua 

yaitu 1.21 < 1.640 < 1.65, maka hasilnya tidak 

dapat disimpulkan. Adapun pada dimensi 

agreeableness diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1.654. Artinya, berdasarkan ketentuan 

pertama yaitu 1.65 < 1.654< 2.35 maka hasilnya 

tidak ada korelasi. Terakhit pada dimensi 

neuroticism diperoleh nilai Durbin- Watson sebesar 

1.910. Artinya, berdasarkan ketentuan pertama 

yaitu 1.65 < 1.654< 2.35 maka hasilnya tidak ada 

korelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui 

apakah sebuah data mempunyai varians variabel 

dalam model tidak sama. Ketentuan dalam uji 

heteroskedastisitas yaitu jika terbentuk pola (titik-

titik) tertentu dan teratur seperti bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. Akan tetapi, jika tidak ada pola 

yang teratur, serta titik- titik menyebar di bawah 

dan di atas angka 0 sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Pada hasil uji tidak ada pola 

yang teratur, serta titik menyebar maka data bebas 

dari heteroskedastisitas. 

Uji T  

Pengujian goodness of fit pada penelitian 

ini diajukan untuk menguji pengaruh variabel 

extraversion (X1), agreeableness (X2) dan 

conscienttiousness (X3), neuroticism (X4) dan 

openness to experience (X5) terhadap 

organizational citizenship behavior secara parsial. 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Variabel extraversion (X1) memiliki nilai 

t hitung sebesar (-1,447) dengan tingkat 

signifikansi sebesar (0.001), karena nilai t hitung > 

t tabel dan tingkat signifikansi t hitung > α = 0.05 

(one taile) dan bertanda negatif dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa extraversion berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap OCB pada 

Perawat RSU Bina Kasih Ambarwa , maka Ho 

ditolak dan menerima Ha. Dapat disimpulkan 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 

extraversion berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap OCB pada perawat RSU Bina Kasih 

Ambarawa tidak diterima. 

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Variabel agreeableness (X2) memiliki 

nilai t hitung sebesar (2. 562) dengan tingkat 

signifikansi sebesar (0,030),karena nilai t hitung > t 

tabel dan tingkat signifikansi t hitung < α = 0.05 

(one taile) dan bertanda positif, dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa agreeableness (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Variabel OCB yang memiliki nilai t hitung sebesar 

(2.562) dengan tingkat signifikansi sebesar (0.030), 

maka Ho diterima dan menolak Ha. Dapat 

disimpulkan hipotesis pertama (H2) yang 

menyatakan bahwa agreeableness berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OCB pada perawat 

RSU Bina Kasih Ambarawa diterima 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Variabel conscienttiousness (X3) memiliki 

nilai t hitung sebesar (3.959) dengan tingkat 

signifikansi sebesar (0.041), karena nilai t hitung > 



6 

 

t tabel dan tingkat signifikansi t hitung < α = 0.05 

(one taile) dan bertanda positif, dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa conscienttiousness 

berpengaruh positif dan signifikan OCB, maka Ho 

diterima dan menolak Ha. Dapat disimpulkan 

hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa 

conscienttiousness berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB pada perawat RSU Bina 

Kasih Ambarawa diterima 

Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Variabel neuroticism (X4) memiliki nilai t 

hitung sebesar (4.297) dengan tingkat signifikansi 

sebesar (0.061), karena nilai t hitung > t tabel dan 

tingkat signifikansi t hitung < α = 0.05 (one taile) 

dan bertanda positif, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa neuroticism berpengaruh positif 

dan signifikan OCB, maka Ho diterima dan 

menolak Ha. Dapat disimpulkan hipotesis ketiga 

(H4) yang menyatakan bahwa neuroticism 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB 

pada perawat RSU Bina Kasih Ambarawa diterima. 

Pengujian Hipotesis kelima (H5) 

Variabel openness (X5) memiliki nilai t 

hitung sebesar (4.265) dengan tingkat signifikansi 

sebesar (0.03), karena nilai t hitung > t tabel dan 

tingkat signifikansi t hitung < α = 0.05 (one taile) 

dan bertanda positif, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa openness berpengaruh positif dan 

signifikan OCB, maka Ho diterima dan menolak 

Ha. Dapat disimpulkan hipotesis ketiga (H5) yang 

menyatakan bahwa openness berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap OCB pada perawat RSU 

Bina Kasih Ambarawa diterima 

Pengujian Hiptesis Keenam (H6) 

Pengujian hipotesis keempat 

menggunakan uji signifikansi simultan (Uji F) 

untuk menguji apakah variabel-variabel bebas 

meliputi Extraversion (X1), Agreeableness (X2) 

dan Conscienttiousness (X3) serta Neuorotiscm 

(X4) dan Openness (X5) secara simultan 

berpengaruh OCB pada Perawat RSU Bina Kasih 

Ambawara. Terlihat dari tabel dibawah nilai F hit 

nya adalah 6.494 dan significan . Dari Tabel diatas 

disimpulkan bahwa Hipotesis Keenam dapat 

diterima. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tentang hubungan antara dimensi big five 

personality dengan organizational citizenship 

behavior (OCB) pada perawat di RSU Bina Kasih 

Ambarawa, maka dapat disimpulkan: 

1. Ada hubungan positif dan signifikan antara 

dimensi extraversion dengan OCB. 

2. Ada  hubungan  yang  positif  dan  signifikan  

antara  dimensi  agreeableness dengan OCB. 

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan 

antara dimensi conscientiousness dengan OCB. 

4. Ada hubungan yang negatif dan signifikan 

antara dimensi neuroticism dengan OCB. 

5. Ada hubungan yang positif dan signifikan 

antara dimensi openness to experience dengan 

OCB. 

6. Rata-rata Perawat memiliki skor dimensi Big' 

Fve Personality (extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, dan openness to experience) 

yang berada pada kategori tinggi, serta skor 

nauroticism yang berada pada kategori rendah 

dan rata-rata Perawat menunjukkan perilaku 

OCB yang berada pada kategori tinggi. 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti berdasarkan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pihak Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi 

acuan bagi management Rumah Sakit untuk 

membuat training dengan mempertimbangkan 

hubungan antara dimensi Big Five Personality 

dengan OCB, agar dapat membentuk, 

mengembangkan, serta meningkatkan 5 

aspek/dimensi kepribadian pada Perawatnya, 

sehingga bisa memunculkan perilaku extra 

role/OCB lebih maksimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas 

cakupan populasinya agar jumlah subjek 

penelitian lebih banyak. Serta, hasil penelitian 

ini bisa menjadi acuan untuk peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk meneliti faktor- 

faktor lain yang dapat mempengaruhi OCB, 

seperti dukungan organisasi, jenis kelamin, dan 

lain-lain.   
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